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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis yang telah dilakukan, penulis 

berkesimpulan : 

1. Fukushi chotto mempunyai makna yang bervariasi, selain mempunyai 

makna leksikal “sebentar atau sedikit “ ternyata chotto bisa mempunyai 

makna gramatikal, atau dengan kata lain mengalami polisemi makna 

sesuai konteks serta gramatikal kalimatnya. 

2. Fukushi chotto tidak hanya digunakan pada kalimat yang mengandung 

unsur negatif tetapi dapat digunakan untuk kalimat yang mengandung 

unsur positif. 

3. Fukushi chotto dapat juga digunakan sebagai bentuk sopan serta 

memperhalus ungkapan pada saat memohon, menarik perhatian, maupun 

pada saat menyanggah atau menolak.   
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B. Saran 

Agar penelitian ini bisa bermanfaat, maka penulis menyampaikan saran 

dan masukan untuk beberapa pihak. Agar bisa menjadi pertimbangan, 

sehingga khasanah keilmuan terutama sastra Jepang semakin berkembang. 

Adapun saran tersebut sebagai berikut : 

1. Bagi para pengajar sebaiknya dalam menyampaikan materi, bisa 

membahas lebih dalam mengenai materi yang disampaikan, terutama 

makna gramatikal dan fungsi dari kosakata yang mengalami polisemi.  

2. Bagi para mahasiswa dalam mempelajari bahasa Jepang sebaiknya lebih 

menganalisa dan memahami makna yang terjadi dari setiap kalimat, baik 

makna leksikal maupun makna gramatikal. Sehingga bisa diketahui 

maksud dari kalimat yang menjadi pembahasan. 

3. Kepada pihak kampus STBA JIA, diharapkan lebih memperbanyak 

referensi atau buku-buku teori mengenai linguistik bahasa Jepang. 

Terutama mengenai kelas kata dalam bahasa Jepang. Agar mahasiswa yang 

sedang melakukan penelitian bisa dengan mudah memperoleh referensi 

yang diperlukan.      


